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ABSTRAK

Jagung adalah komoditi strategis untuk dikembangkan karena mempunyai dimensi
penggunaan yang luas seperti pakan ternak (langsung atau olahan), pangan pokok
bagi sebagian penduduk (berpotensi untuk masyarakat yang lebih luas) dan
jajanan, bahan baku industri (pati, gula, pangan olahan), dan energi (bioetanol).
Namun produksi jagung cenderung fluktuatif dari tahun 2018-2022 di Kecamatan
Batang, Kabupaten Jeneponto. Dalam skripsi ini diteliti tentang penerapan Fungsi
Non Linear Cobb Douglas sehingga diperoleh variabel tenaga kerja, bibit, luas
lahan, pupuk dan pestisida berpengaruh secara signifikan terhadap jagung di Desa
Kaluku, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto jagung tahun 2018-2022. Hasil
produksi jagung terbesar berada pada tahun 2022 yaitu sebesar 143,122 ton.
Sehingga pendapatan total petani jagung meningkat sebesar Rp429.366.000.

Kata Kunci : Jagung, Cobb Douglas, Fungsi Non Linear
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ABSTRACT

Corn is a strategic commodity to be developed because it has broad dimensions of
use such as animal feed (direct or processed), staple food for some of the
population (potentially for the wider community) and snacks, industrial raw materials
(starch, sugar, processed food), and energy (bioethanol). However, corn production
tends to fluctuate from 2018-2022 in Batang District, Jeneponto Regency. In this
thesis, the application of the Cobb Douglas Non-Linear Function is studied so that
the variables of labor, seeds, land area, fertilizer and pesticides have a significant
effect on corn in Kaluku Village, Batang District, Jeneponto Regency, corn in 2018-
2022. The largest corn production will be in 2022, namely 143,122 tons. So the total
income of corn farmers increased by IDR 429,366,000.

Keywords : Corn, Cobb Douglas, Non Linear Functions
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fungsi non linear merupakan bagian yang penting dalam matematika untuk
ekonomi, karena lebih mendekati keadaan nyata (Puspaningtyas dalam Antika, dkk,
2022). Hubungan fungsional antara variabel-variabel ekonomi dan bisnis tidak
selalu berbentuk linear, ada juga yang berbentuk non linear (Ulfa dalam Antika,
dkk, 2022). Persamaan non linear merupakan persamaan yang setiap fungsinya
melibatkan bentuk eksponensial, trigonometri, logaritma, rasional, polinomial
berderajat dua atau lebih. Salah satu contoh aplikasi fungsi non linear adalah fungsi
produksi Cobb-Douglass (Maskar dalam Antika, dkk, 2022).

Fungsi produksi Cobb Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang
dimaksud adalah input dari proses produksi (modal, bahan baku, tenaga kerja), dan
variabel terikat yang dimaksud adalah output dari proses produksi yang berupa
barang (Kurnia.Y dkk, 2023). Hubungan antara faktor produksi (input) dan hasil
produksi (output) dinamakan fungsi produksi. Fungsi produksi menunjukkan berapa
banyak jumlah output yang dapat diproduksi apabila sejumlah input tertentu
digunakan dalam proses produksi. Fungsi produksi Cobb Douglas sering digunakan
dalam menghitung produktivitas tanaman, salah satunya tanaman jagung (Imran.S
dan Indriani.R, 2022).

Jagung adalah komoditi strategis untuk dikembangkan karena mempunyai
dimensi penggunaan yang luas seperti pakan ternak (langsung atau olahan),
pangan pokok bagi sebagian penduduk (berpotensi untuk masyarakat yang lebih
luas) dan jajanan, bahan baku industri (pati, gula, pangan olahan), dan energi
(bioetanol). Separuh dari penggunaan saat ini adalah sebagai bahan baku utama
industri pakan ternak. Penggunaan lain meliputi bahan pangan langsung, bahan
baku minyak nabati non kolesterol, tepung jagung dan makanan Kkecil.
Pengembangan jagung harus melihat potensi dan struktur kebutuhan tersebut
secara komprehensif. Sehingga pengembangan pertanian di Kabupaten Jeneponto
memiliki peran strategis karena bertujuan untuk meningkatkan hasil dan mutu

produksi, mensejahterakan petani sehingga dapat memperluas kesempatan kerja
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dan kesempatan berusaha, melakukan pengembangan agribisnis dalam
mendorong peningkatan pendapatan, dan mengoptimalisasi pemanfaatan sumber
daya alam agar tetap memperhatikan kelestarian lingkungan (Mustaki, 2023).

Jeneponto merupakan salah satu kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan

2

memiliki luas wilayah 749,79 km“ dan berpenduduk sebanyak 405.508 jiwa.

Jeneponto menjadi salah satu kabupaten penghasil jagung terbanyak di Sulawesi
Selatan dengan tingkat produksi jagung pada tahun 2022 sebesar 271.074 ton
(BPS Sulawesi Selatan, 2023). Salah satu kecamatan yang berpotensi dalam
peningkatan produksi jagung di Jeneponto adalah Kecamatan Batang dengan
wilayah tanam seluas 1.353 ha. Namun produksi jagung cenderung fluktuatif dari
tahun 2018-2022. Produksi jagung pada tahun 2018 sebesar 13.473 ton, adapun
pada tahun 2019 produksi meningkat sebesar 23.638 ton. Pada tahun 2020
produksi mengalami peningkatan yang sangat pesat yaitu mencapai 29.613,15 ton.
Namun pada dua tahun terakhir mengalami penurunan sebesar 24.753,87 ton pada
tahun 2021 dan 23.488,05 ton pada tahun 2022 (BPS Kabupaten Jeneponto, 2019-
2023).

Produksi jagung yang mengalami fluktuasi disebabkan oleh faktor-faktor
produksi. Beberapa faktor produksi yang dapat mempengaruhi produktivitas yaitu
luas lahan (tanah), bibit, tenaga kerja, pupuk dan pestisida. Dalam proses produksi
pertanian, tanah sebagai salah satu faktor produksi utama yang merupakan sumber
daya alam yang bersifat dapat diperbaharui artinya keberadaan tanah yang
jumlahnya relatif tetap, bisa dimanfaatkan untuk proses produksi pertanian dengan
tetap melakukan konservasi terhadap kesuburan tanahnya. Sedangkan bibit
sebagai jenis varietas tanaman yang dianggap bagus dengan kriteria tertentu untuk
ditanam serta bisa menghasilkan produksi yang baik disaat panen. Adapun tenaga
kerja adalah salah satu unsur penentu, terutama bagi usaha tani yang bergantung
kepada musim. Kelangkaan tenaga kerja dapat berakibat mundurnya penanaman
sehingga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, produktivitas dan kualitas
produk (Nongka. K.A, dkk, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Fungsi Non Linear Cobb-Douglass dalam Menentukan

Tingkat Produksi Jagung di Kabupaten Jeneponto.”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumuan masalah dalam penelitian ini
antara lain :

1. Faktor apa saja yang paling mempengaruhi tingkat produksi jagung di
Kabupaten Jeneponto pada tahun 2018-2022?

2. Bagaimana menentukan tingkat pendapatan produksi jagung di Kabupaten
Jeneponto melalui penerapan non linear Cobb Douglas?

1.3 Batasan Masalah

Batasa n masalah dalam penelitian ini adalah variable input yang digunakan
dalam penelitian adalah bibit, pupuk, luas lahan, tenaga kerja dan pestisida yang
dibutuhkan selama proses produksi.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Menentukan faktor apa saja yang paling mempengaruhi tingkat produksi jagung
di Kabupaten Jeneponto tahun 2018-2022.

2. Untuk mengetahui tingkat pendapatan produksi jagung dengan fungsi Cobb
Douglas di Kabupaten Jeneponto.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat bagi penulis
a. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam
penerapan teori-teori yang sudah diperoleh dalam perkuliahan.
b. Dapat mengaplikasikan teori tentang fungsi produksi Cobb Dpuglas.
2. Manfaat bagi petani
a. Dapat mengetahui tingkat produksi jagung dalam rentang waktu tahun
2018-2022.
b. Dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan pertumbuhan jagung.
3. Manfaat bagi pembaca
a. Menambah pemahaman tentang penerapan fungsi produksi Cobb Douglas
dalam menentukan tingkat produksi.
b. Sebagai bahan referensi dalam penelitian.



1.6 Landasan Teori

Berdasarkan masalah yang diangkat berikut merupakan landasan teori yang
relevan terhadap penelitan yang akan digunakan dalam bab hasil dan
pembahasan.

1.6.1 Fungsi Linear

Persamaan matematika dari fungsi linear yaitu (Imran.S dan Indriani R,
2022):

Y = (X1, X oo, Xiy oors X

dengan :
Y : variabel terikat;
X; : variabel bebas (X,= 1, 2, ...,n).

Menurut Soekartawi, fungsi linear biasanya dibedakan menjadi dua yaitu
fungsi linear sederhana dan fungsi linear berganda. Perbedaan ini terletak pada
jumlah variabel X yang digunakan dalam model. Pada fungsi linear sederhana
hanya satu variabel X yang digunakan sedangkan fungsi linear berganda
menggunakan lebih dari satu variabel X (Imran.S dan Indriani.R, 2022).

1.6.2 Fungsi Non Linear

Representasi fungsi non linear pada kehidupan sehari-hari dapat dipandang
sebagai kurva atau grafik dari suatu fungsi dan seringkali berbentuk fungsi non
linear. Persamaan non linear dapat diartikan sebagai persamaan yang
tidak mengandung syarat seperti persamaan linear, sehingga persamaan non
linear dapat merupakan: a) Persamaan yang memiliki pangkat selain satu
(misal : X%), b) Persamaan yang mempunyai produk dua variabel (misal : XY).
Dalam penyelesaian persamaan non-linier diperlukan akar-akar persamaan non
linear, dimana akar sebuah persamaan non linear f(X) = 0, merupakan nilai X
yang menyebabkan nilai f(X) sama dengan nol (Karima dalam Pratama, 2022).

Fungsi kuadrat mempunya persamaan sebagai berikut (Pratama, 2022) :

Y=fX)=aX*+bX+c

dengan :
Y : variabel terikat;
X : variabel bebas;

a,b,c :konstanta.

1.6.3 Fungsi Produksi Cobb Douglas

Fungsi produksi Cobb Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variable, dimana Y adalah variabel terikat dan X adalah
variabel bebas. Hubungan antara variabel Ydan X dapat diselesaikan dengan cara
regresi dimana variasi dari Y akan dipengaruhi oleh variasi dari X.



Fungsi Cobb Douglas dapat dituliskan dalam persamaan berikut ini
(Rangkuti, 2004) :

Y = bo ﬂX]ﬁ]eu
j=1

dengan :
Y : hasil panen jagung
b, : konstanta
X; : input yang digunakan
ﬁj . elastisitas produksi terhadap faktor produksi
u : faktor kesalahan
e : kesalahan

Nilai pada persamaan (2) dapat ditentukan dengan menulis logaritma pada
kedua ruas, yaitu :

m
InY =Inb, +2[>’].1an+€“
j=1

Menurut Karmini (2018), karena penyelesaian fungsi Cobb Douglas harus
diubah bentuk fungsinya menjadi fungsi linear, maka ada persyaratan yang harus
dipenuhi sebelum menggunakan persamaan tersebut, yaitu sebagai berikut
(Imran.S dan Indriani.R, 2022) :

1. Tidak ada nilai pengamatan yang bernilai nol sebab logaritma dari nol
adalah suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui (tak terhingga).

2. Dalam fungsi produksi, perlu adanya asumsi bahwa tidak ada perbedaan
teknologi dalam setiap pengamatan. Ini artinya jika fungsi produksi yang
digunakan dalam pengamatan memerlukan lebih dari satu model, maka
perbedaan tersebut terletak pada intercept bukan pada kemiringan (slope)
model tersebut.

3. Perbedaan lokasi seperti iklim tercakup pada faktor kesalahan u
(disturbance term).

1.6.4 Skala Hasil (Return To Scale)

Return to scale adalah fenomena turunnya biaya produksi per unit dari suatu
perusahaan yang terjadi bersamaan dengan meningkatkan jumlah produksi
(output), output yang dapat digandakan dengan biaya yang kurang dari dua Kali
lipat. Return to scale digunakan untuk mengetahui apakah kegiatan dari proses
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produksi mengikuti kaidah increasing, constant, atau decreasing to scale. Ada tiga

kemungkinan dalam nilai return to scale (Imran.S dan Indriani.R, 2022) :

1.

Increasing return to scale jika (b, + b, +--+b,) > 1 artinya bahwa
peningkatan semua input produksi akan menyebabkan peningkatan output
yang lebih besar. Jadi misalnya faktor produksi ditambah 10 % maka
produksi akan bertambah 20 %.

Constant return to scale jika (b, +b, +--+b,) =1 artinya bahwa
perubahan semua input produksi akan menyebabkan peningkatan output
dengan jumlah yang sama. Bila faktor produksi ditambah 25% maka
produksi akan bertambah juga 25%.

Decreasing return to scale (b, +b, +--+b,) <1 artinya bahwa

peningkatan jumlah semua input produksi dengan jumlah yang sama akan
menyebabkan peningkatan jumlah output yang kurang proporsional. Atau
bahwa proporsi penambahan faktor produksi melebihi proporsi
penambahan produksi. Misalnya, bila penggunaan faktor produksi
ditambah 25%, maka produksi akan bertambah sebesar 15%.

1.6.5 Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara

variabel bebas dan variabel terikat. Apabila hanya terdapat satu variabel bebas dan

satu variabel terikat, maka regresi tersebut dinamakan regresi linear sederhana.

Namun apabila teerdapat lebih dari satu variabel bebas, maka disebut regresi linear

berganda. Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih

dari satu variabel bebas. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. (Binus, 2021). Adapun model umum regresi linear berganda adalah
(Rangkuti, 2004) :

n
Y=b0+qu+e

j=1

Dengan :

Y
by
b
q

e

: variabel terikat
: konstanta
: koefisien regresi peubah bebas
: input

. error



1.6.6

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Penggunaan Uji-F bertujuan mengetahui apakah variabel-variabel bebas (X,

dan X,) secara signifikan bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).

Tahapan yang dilakukan dalam Uji-F adalah (Yuliara, 2020):

1.

1.6.7

Menentukan Hipotesis
Hy: B, = B, = 0; (variabel X, dan X, tidak berpengaruh terhadap Y).
Hqy: B, # B, # 0; (variabel X; dan X, berpengaruh terhadap Y).

Menentukan Taraf/tingkat Signifikansi («)

Nilai yang sering digunakan untuk adalah a = 5%

Menentukan F hitung

2 /k _ (k-1
A=)/ (n—k=1)  k(1-r?)

Rumus F hitung : Fp;, =

Menentukan F tabel (mempergunakan tabel Uji-F)
Tabel Uji-F untuk a = 5% dengan derajat kebebasan pembilang

(Numerator, df) = k —1; dan untuk penyebut (Denominator, df) =n — k.

dengan :
n : jumlah sampel ataau pengukuran ;
k : jumlah variabel bebas dan terikat.

Kriteria pengujian nilai F,;, dan F,,,
Apabila nilai Fj,;, < t,,, maka hipotesis H; ditolak dan H, diterima;
Apabila nilai F,;, > t,,, maka hipotesis H, diterima dan H,, ditolak.

Kesimpulan : akan disimpulkan apakah ada atau tidak pengaruh variable-
variabel bebas ( X; dan X,) terhadap variable terikat (Y).

Uji Signifikansi Parameter (Uji T)
Uji T adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran atau

kepalsuan hipotesis nol. Uji T adalah salah satu uji yang digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua mean sampel

(dua buah variabel yang dikomparasikan). Tahapan yang dilakukan dalam uji-T
adalah (Rosalina, dkk., 2023) :

1. Menentukan hipotesis
2. Menentukan taraf/tingkat signifikansi ()



3. Menentukan T hitung
4., Menentukan daerah kritis

5. Kriteria pengujian nilai T,;, dan T,



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan kepada para petani jagung di Desa Kaluku, Kecamatan
Batang, Kabupaten Jeneponto. Lokasi penelitian ini dipilih karena Desa Kaluku
merupakan salah satu daerah sentra produksi jagung di Jeneponto. Penelitian
dilakukan selama bulan November 2023.
2.2 Jenis Data Penelitian
Jenis data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang mengacu pada informasi yang diberikan oleh
responden. Data primer dalam penelitian ini adalah data produksi tahun 2018-2022
yang diperoleh dari petani jagung di Kabupaten Jeneponto. Adapun data sekunder
dalam penelitian ini bersumber dari halaman web Badan Pusat Statistik.
2.3 Tahapan Penelitian
Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Studi Literatur
Tahapan ini dilakukan dengan dengan cara mengumpulkan dan
mempelajari teori dan konsep yang berhubungan dengan masalah yang
akan diteliti.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dengan melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi.
3. Pengolahan Data
Data yang sudah dikumpulkan diolah dengan aplikasi SPSS menggunakan
metode uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan uji hipotesis yaitu uiji
sigifikansi simultan (uji F). Setlah melakukan uji asumsi klasik dan uji
hipotesis, maka langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan
dengan regresi linear berganda untuk mendapatkan nilai dari
a, B1, B2, B3, Bs, Bs.  Setelah mendapatkan nilai  dari  «, 81, B2, B3, Ba Bs,
selanjutnya adalah mencari tingkat produksi dengan menggunakan rumus
regresi linear berganda. Data yang digunakan untuk melakukan
perhitungan regresi linear berganda yaitu data yang telah diubah ke dalam
bentuk logaritma natural. Setelah mendapat hasil perhitungan, langkah
selanjutnya yaitu melakukan analisis dengan fungsi produksi Cobb
Douglas.
2.4  Variabel Penelitian

1) Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel
lain. Variabel independen pada umumnya dilambangkan dengan huruf X.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah :
a. Tenaga kerja (X;)



Bibit (X;)
Luas lahan (X3)
Pupuk (X,)
e. Pestisida (Xs)
2) Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Pada umumnya variabel dependen dilambangkan dengan
huruf Y. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah faktor
output berupa jagung (Y = jagung).
25 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regrresi linear berganda dengan menggunakan SPSS. Sebelum data diolah
meenggunakan regresi linear berganda terlebih dahulu data tersebut harus diubah
ke dalam bentuk logaritma natural. Terdapat lima variabel input yaitu tenaga kerja,
bibit, luas lahan, pupuk dan pestisida serta variabel output berupa jagung.
Sehingga fungsi produksi Cobb Douglas menjadi :

m
Y = bO nXJBleu
j=1

Atau dalam bentuk logaritma :
InY =Infy+ F11InX; +B,InX, + B3In X3 + B, In X, + f5ln X;

oo o

Dengan :

Y : hasil panen jagung

X : tenaga kerja

X, . bibit yang digunakan

X3 : luas lahan yang digunakan
X, : pupuk yang digunakan

Xs : pestisida yang digunakan
b, : konstanta

Bi_s : koefisien regresi dari X; — Xg
u : faktor kesalahan

2.6 Diagram Alur Penelitian

Diagram alur penelitian mencakup langkah-langkah pelaksanaan penelitian
dari awal sampai akhir dapat dilihat pada gambar 1.1.

)

y

[ Studi Literatur ]

v

[ Wawancara ]

10




Y

[ Uji Asumsi Klasik

\4

[ Uji Hipotesis ]

[ Mengolah Data dengan Analisis Regresi Linear Berganda ]

v

[ Analisis Data dengan Fungsi Cobb-Douglas ]

v

[ Kesimpulan ]

[ sen )

Gambar 2.1 Diagram Alur Penelitian
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